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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk hidup senantiasa berirgemddéngan
lingkungan tempat hidupnya manakala terjadi perabalpada sifat
lingkungan hidup yang berada diluar batas kemampudaptasi manusia,
baik perubahan secara alamiah maupun perubahandyselgabkan oleh
aktivitas hidupnya, kelangsungan hidup akan teratcBalam kaitan ini,
sangat ironis apabila hubungan manusia denganuigga berjalan tidak
sehat, situasi inilah yang lebih dikenal dengaialstkrisis lingkungan
hidup yang sekarang menjadi isu global.

Berbagai tragedi lingkungan yang kini sedang terjselperti
kenaikan suhu atmosfir bumi, polusi, deforestasan dnewabahnya
penyakit berbahaya merupakan hasil dari perbuatmusia yang terjadi
bersamaan dengan proses-proses yang sedang mengikak sendiri
yang bertujuan untuk membangun masa depan, padamg terjadi
sebaliknyé’

Uadara dikatakan bersih apabila komponen udar& bdecampur

dengan zat, energi, dan atau komponen lain yanak tidiinginkan.

!, Otto SoemarwotdAnalisis Dampak LingkungaiYogyakarta : Gajah Mada University
Press, 2003, him 18

2 Hadi s Ali Kobra dkkBumi Makin Panas Banjir Makin LuaBandung : Yayasan
Nuansa Cendikia, 2004, him 198.



Sedangkan udara dikatakan tercemar apabila murawmbient turun
sampai ketingkat tertentu yang menyebabkan udardieam tidak
memenuhi fungsinya.

Sebagai media lingkungan, udara tidak lagi membarkenyaman
bagi manusia ataupun makhluk lain, Jika udara teledemar. Pencemarn
udara akibat pengembangan teknol@iisploitas), limbah proses industri
yang dibuang ke udara, serta pembakaran mesin tamaermotor yang
mengakibatkan terjadinya konsentrasi berlebilzah karbon dioksida
methan klorofourokarbonyang berimplikasi terhadap suhu bumi semakin
panas dan perubahan iklim global tidak menéntu.

Pencemaran udara berdampak buruk terhadap kesehatarsia,
hewan dan tumbuhan yang mengakibatkan perubahgkuhgan pada
ekosistem. Dampak pada kesehatan manusia disebal#tapartikulat (
PM10 dan PM 2.5 ) dan gas SO2, NOx, HC, O3, yangsa¢ dari
kendaraan bermotor, rumah tangga, sampah sertaspnogdustri. Badan
Pengendalian Lingkungan Hidup Daerah (BPLHD) telaenelusuri
kualitas udara di kota bandung dengan mengukuri Nildeks Standar
Pencemaran Udara (ISPU) harian dan bulanan arg#wan t2000 dan
2003, hasilnya menunjukan bahwa parameter kritlanse itu adalah
PM10 dan Ozone, menunjukan bahwa kota bandung hraaggunyai 55

hari sehat sepanjang tahun 2003.

20009.

% . Sukanda HusirRenegakan Hukum Lingkungan Indonesiakarta : Sinar Grafika,

* . Sudjoko Pendidikan Lingkungan Hidup, Universitas TerbuRa08, him 516
® . http//www.bplhdjabar.go.id/indexphp/isu-strasdgermasalahan lingkungan.



Semenjak dikeluarkanya UU No. 22 tahun 1999 tentang
pemerintahan daerah yang telah diubah dengan UU3RIdahun 2004,
maka pengaturan lingkungan hidup telah mengalamriubaéan.
Pembagian kewenangan antara pemerintah pusat deogaerintah
daerah khususnya dibidang lingkungan hidup diatalard peraturan
pemerintah No. 25 tahun 2000 tentang kewengan petaier dan
kewengan provinsi sebagai daerah otonomi. Dianyaraerdapat pada
pasal 2 ayat 3 (butir 18) yang menyangkut bidamgklingan hidup yaitu :
1. Penetapan pedoman sumber daya alam dan pelestanmsi

lingkungan.
2. Penetapan baku mutu lingkungan dan penerapan pedtengang
pencemaran lingkungan.
3. Pedoman tentang konservasi sumber daya %lam.

Strategi pengelolaan lingkungan hidup provinsi J8asgat disusun
dengan mengacu pada kebijakan nasional, dikaitkargah kepedulian
wilayah (Provinsi) untuk memberi arahan kebijakamum kepada
pemerintah daerah agar dapat menindak lajutinyaal&ed kerangka
program pengelolaan lingkungan. Tujuan penyusutrategi lingkungan
provinsi Jawa Barat untuk menunjang perbaikan damngkatan kualitas

lingkungan melalui pengkajian kembali penyiapartrumaent kebijakan,

® . SupriadiHukum Lingkungan Indonesia sebuah pengantakarta : Sinar Grafika, cet
pertama 2006, him 175



strategi dan upaya-upaya yang akan dilaksanakadm mlgsing-masing
daerah dalam mengatasi masdlah.

Adapun ketentuan pidana dan penyelidikan dalantyrewadaerah
Jawa Barat tentang pengendalian pencemaran udara diandangkan
pada tanggal 20 desember tahun 2006, terdapatgeadh 36 dan 37 yang
isinya :

Dalam Pasal 36 menjelaskan, barang siapa yang guEan
diancam pidana kurungan selama-lamanya 3 bulanddgada sebanyak
50.000.000,-(lima puluh juta rupiah).

Dalam pasal 37 menjelaskan, selain pejabat POL&ygdidikan
dapat dilakuakan oleh penyidik pegawai negeri seafdkerah yang
perangkatnya ditetapkan sesuai undang-un8ang.

Seperti dalam ketentuan pidana di atas berarti ikanhgeliputi
semua orang dan badan hukum yang dengan sengajiukeah kegiatan
yang mengakibatkan pencemaran udara, menggangya peacegahan
dan pengurangan resiko dampak pencemaran udarau kateena
kelalaiannya dikenakan suatu ancaman pidana yalayp witentukan.
Sebagaimana negara menjamin hak atas udara deciptdeya udara
bersih untuk semua warga masyarakat, serta adarcaman hukuman
dan pertanggung jawaban terhadap pelaku tindakngidaencemaran

udara sebagai bentuk penegakan hukum terhadapiiggk’

” . http//walhijabar.wordpress.com/permasalaharklingan hidup jawa barat.
8 . Peraturan Daerah Jawa Barat No 11 Tahun Teiftangendalian Pencemaran Udara,
Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Jawa Barat N¢a2tin 2006
9 .
. Ibid



Ajaran Islam telah memberikan prinsip-prinsip yaegas dan
jelas dalam memperlakukan lingkungan, Al-Qur'an giegatkan

hambanya dalam surat Ar-Rum 30 : 41 sebagai berikut

(7 NS COaROXIHM W S POV e &
O S+ @M 40 NUOR e M @e S
(8 KOS m [ B8] & ¢ZBOXIED s ROV

®A0D 4 LE DO EORON W@ B TG Se
ALEVHEARD o BS-ODHQ PR OQ LA Fo S
(BB S $QURD QY T 40O

Artinya :” Telah nampak kerusakan di darat dan dut disebabkan
Karena perbuatan tangan manusi, supay Allah mermasdlepada mereka
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar ekar kembali (ke
jalan yang benar)™°

Didalam ayat tersebut menjelaskan apapun yang rbabyian
kerusakan di alam ini peran manusia kuat sekahijngga dinyatakan
bima kasabat aidin-naslisebabkan perbuatan manu<ia.

Sedangkan dalam hadits dijelaskan bahwa pemelimaraa
lingkungan merupakan bagian dari shadagoh dan jaekantuk
memakmurkan bumi adalah termasuk ibadah terhadap,Aeperti dalam
hadist yang diriwayatkan Imam Muslim :

Ce ;.U:c e Lﬂl.d\ de A Lﬁ‘—" A J:mi :).1\ iaa
L2 Gupmd alld (e Ll g e &l oo i) 3305 JBE JE6 s
Je& ) dias ads i\_m i )in oY) 333 4 i\_m JS; PRI (j\

10 Departemen AgamaJ-Qur'an Dan Terjemahanl984,
11 Etika Berkeluarga, Bermasyarakat, Dan Berpol(filafsir Al-Qur'an Tematik),
Jakarta : Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Digmaen agama RI, 2009, him 359
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Artinya : "Barang siapa di antara orang Islam yang menanamataan
maka hasilnya yang dimakan akan menjadi sedekaimyagdan hasil
tanaman yang dicuri akan menjadi sedekah bagingm jtka dimakan
binatang buas, maka menjadi sedekah baginya, da@ndimakan burung
juga menjadi sedekah baginya, dan jika dicabut @esey, maka itu juga
akan menjadi sedekah baginy#.(H.R. Muslim)

Kandungan hadist tersebut merupakan pendidikakuimgan yang
telah diajarkan oleh Rasullah saw kepada para a@iab Abu Darda’r
pernah menjelaskan ditempat belajar yang diasublRhstelah diajarkan
tentang pentingnya bercocok tanam dan menanam peaohserta
pentingnya usaha mengubah tanah yang tandus méejauh yang subur.
Perbuatan tersebut akan mendatangkan pahala daakmemkan bumi
adalah ibadah terhadap Allah.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa upaya pugim
adalah termasuk salah satu perhatian Islam derestegian lingkungan
dan suatu amal saleh karena upayanya itu akan b&atauntuk
manusian, hewan dan sebagainya serta merupakakakep®iah yang

pahalanya terus mengalir selama pohon itu masiiptiti

2 |mam NawawiShahih Muslimijilid V, Bairut, 1995 him 180
13 Pelestarian Lingkungan HidypTafsir Al- Qur'an tematik), Jakarta : Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Departemen Agama2&09, him 263



Pengembangan kesadaran lingkungan dengan pendekgaama
Islam dapat dilakukan melalui dua cara yaitu dimésogi dan dimensi
syariah. Adapun dimensi syariah melahirkan fikilgkungan dengan titik
berat perumusan panduan operasional hidup berwawhsgkungan
dengan bingkai norma hukum wajib, haram, mubah ruteétan sunnatf’

Seluruh alam raya diciptakan untuk digunakan at@imusia dalam
melanjutkan evolusinya, hingga mencapai tujuan ipéen. Kehidupan
makhluk-makhluk Tuhan saling kait-berkait, bilajaeli terhadap salah
satunya, maka makhluk yang berada dalam lingkuhghup tersebut ikut
terganggu pula, Oleh karena itu keseimbangan daer&sian tersebut
perlu di pelihara, agar tidak mengakibatkan kerasak

Etika agama terhadap alam mengantar manusia uett&niggung
jawab sehingga ia tidak melakukan perusakan atawgaste kata lain
“setiap perusakan terhadap lingkungan harus disédiagai perusakan
pada diri manusia sendiri”. Sikap yang diajarkaehobhgama terhadap
alam seperti yang digambarkan di atas, mengantankanusia untuk
membatasi diri sehingga tidak terjerumus di dalaemiporosan dan
perusakan terhadap lingkungan termasuk utfara.

Oleh karena itu penulis mencoba untuk mengasafiengenai
permasalahannya sehingga timbul aspek-aspek patanasanksi pidana
dalam suatu pelanggaran atau kejahatan menurutmhykasitif maupun

hukum Islam ke dalam skripsi penulis yang berjudul

14 Mujiyono Abdillah,Fikih Lingkungan Jogjakarta : UPP AMP YKPN, 2005, him 5
5" M.Quraish Shihab,Membumikan Al-qur'an, Fungsi dan Peran Wahyu Dalam
Kehidupan MasyarakaBandung : Mizan, 1994, him. 297.



"ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP ASPEK-ASPEK

PIDANA PENCEMARAN UDARA DALAM PASAL 36-37 PERDA

JAWA BARAT NO. 11 TAHUN 2006 TENTANG PENGENDALIAN

PENCEMARAN UDARA ”

. Rumusan masalah

Berdasarkan pemahaman latar belakang yang diuradkaatas
penulis merumuskan permasalahan dalam peneliiseliagai berikut:

1. Bagaimanakah sesungguhnya aspek hukum pidana daERDA
Jawa Barat No 11 Tahun 2006 tentang pengendaliacep®aran
udara?

2. Bagaimanakah pandangan hukum Islam terhadap asp&kimh
PERDA Jawa Barat No. 11 tahun 2006 tentang penganda
pencemaran udara ?

. Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini di maksudkan:

1. Untuk mengetahui dan memahami bagaimana aspek hydama
atau ketentuan pidana dalam Peraturan Daerah ( RERBrovinsi
Jawa Barat No 11 tahun 2006 tentang pengendaliaep®aran udara.

2. Untuk mengetahui bagaimana pandangan hukum Islatamda
mencegah aspek pidana Perda Jawa Barat No 11 2ddfntentang

pengendalian pencemaran udara.



D. Tinjauan pustaka

Dalam perkembangan modern, pengetahuan manusiaapsnc
lingkupnya yang paling luas. Manusia mulai mengéarjiiak terhadap
alam sekitarnya, sehingga alam di pelajari, di gemgahasia-rahasianya
dan di manfaatkan bagi kepentingan manusia. Jéalipeingelolaan dan
pemanfaatan SDA disalah gunakan, sehingga tidakitmerkemungkinan
akan terjadi kerusakan lingkungan hidup dan ekersisya®.

Buku-buku dan literatur yang mengkaji permasalahan-
permasalahan lingkungan banyak sekali: seperti bydag berjudul *
Merintis Figh Lingkungan Hidup (Jakarta Selatan : Ufuk Press, 2006)
oleh Ali Yafie. yang menjelaskan kajian islam yamgnyeluruh tentang
lingkungan hidup dan menegaskan bahwa lingkungatuphiadalah
karunia allah yang diamanahkan kepada manusia unal&starikan dan
melindunginya, bukan untuk dieksploitasi secarakidvajar sehingga
timbul kerusakan dan ketidakseimbangan ekosistamy yerakibat pada
terganggu kehidupan di dunia ini.

Mujiyono Abdillah tentangFikih Lingkungan Prototype Studi
Islam Kontemporer Bidang LingkungdnPerpustakaan IAIN Walisongo
Semarang 2005. Disampaikan dalam sambutan pidatgugehan guru

besar dalam bidang Metodologi Studi Islam, kami§, juni 2005

6 C.A. Van PeurserStrategi KebudayaanYogyakarta: BPk Gunung Mulia, 1985,
him.180



10

Semarang. Yang menbicarakan prinsip dasar ekobtagispermasalahan
lingkungan global yang demikian krusial otomatis nongut dihadapi
Islam khususnya oleh hukum Islam secara positifr dgecipta status
hukum persoalan-persoaln lingkungan secara proasledatam kajian figh
lingkungan, rumusan figh lingkungan dapat dijadikamduan operasional
hidup berwawasan lingkungan.

Selain itu juga dalam buku yang berjuduHtkum Lingkungan,
dalam Sistem Penegakan Hukum Lingkungan Indonésmieh Daud
Silalahi, (Bandung : Alumni, 1992) yang menjelaskantang penegakan
hukum lingkungan di Indonesia mencakup penataarpdamdakan yang
meliputi hukum administrasi negara, bidang hukundai& dan pidana,
dan bahwasanya dalam penegakan lingkungan memerlgkstem
pendekatan yang melibatkan berbagai disiplin illmaik hukum maupun
non hukum yang berdasar undang-undang lingkunghrphi

Selanjutnya buku karangan SupriadHukum Lingkungan di
Indonesia Sebuah Pengantar “ Penerbit Sinar Grafika, Jakanun 2006
yang menjelaskan bahwasanya penegakan hukum bkusangdengan
pidana, dan adanya pengamatan hukum lingkungamlun@engawasan
(supervision dan pemeriksaannSpection, deteksi pelanggaran hukum,
pemulihan kerusakan lingkungan dan tindakan keemtabuat(dader).
Berdasarkan hal tersebut, pengenalan mengenai -aspek hukum

lingkungan mutlak diperlukan dalam rangka mencigtaksuasana
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membangun yang tidak bertentangan dengan pringipiprpelestarian
lingkungan.

Di samping itu ada juga skripsi yang membahas meige
“Tinjauan Figih Lingkungan Terhadap Pelaku Tindalddtia Sumber
Daya Air’ (Studi Analisis Pasal 94 ayat 1 no 7 tahun 2004ateq SDA )
oleh Imrotun NIM 2102140 Mahasiswa Syari’ah IAIN \Wgango, 2006
ini dengan pertimbangan kepentingan umum yang iestasi kan
kemaslahatan dan menolak adanya kerusakan bagarakay, bangsa dan
negara dari jeratan hukum dari kerusakan lingkurigarsusnya air yang
sangat penting bagi kehidupan masyarakat, makamd&lesimpulan
skripsinya dalam perspektif figh lingkungan statuskum pelestarian
lingkungan hukumnya wajib dan pencemaran lingkungaerupakan
tindak pidana, dan kewenangan Pemerintah (Ulil Anamtuk sanksi
pidana, ketentuan pidana UU No 7 tahun 2004 seRragan Maqgasidus
syari'ah karena dapat mengancam jiwa, akal, dama dayvive manusia
dan makhluk yang lain.

Dalam skripsi Sholahuddin NIM 2100100Arialisis Pidana
Pencurian Hasil Hutan Dalam Pasal 78 Undang-Undawg 41 Tahun
1999 Tentang Kehutanamahasiswa fakultas Syari’ah IAIN Walisongo
Semarang, Skripsi tersebut menjelaskan secara katifpantara hukum
Islam dan hukum positif mengenai pencurian hasthimubahwasanya
syarat-syarat diperbolehkannya memanfaatkan hathhdalam batasan-

batasan yang telah diatur sesuai undang-undang, ség@uh mana
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efektifitas ketentuan pidana pencurian hasil hutam hukum pencurian
hasil hutan merupakan suatu kasus yang merugikgpenkegan

masyarakat umum dan lingkungannya, maka hukum pi@nchasil hutan

adalah haram.

Dalam penelitian sekeripsi ini fokus kajian yanglitdeyakni
analisis hukum Islam terhadap aspek-aspek pidamaepgaran udara
dalam pasal 36-37 peraturan daerah Jawa BaratINehiin 2006 tentang
pengendalian pencemaran udara yang akan berpengahnalklap keadaan
lingkungan atau uadara yang sehat terhadap kelmdupausia.

Peneliti bermaksud meneliti secara umum aspe&kagpdana
dalam PERDA Jabar No. 11 tahun 2006 tentang pemfjancpencemaran
udara, yakni mengenai bentuk pidana berdasarkannmug&lam maupun
hukum positif sesuai dengan ketentuan dalam PER&b&rJNo.11 tahun
2006 tentang pengendalian pencemaran udara, depgaelitian ini
semoga dapat dijadikan pengalaman atau tambahamemsf berfikir dan
berwacana dalam kasus-kasus yang sama, tentungan dahl yang
berkaitan dengan lingkungan hidup. Penelitian ygegeliti lakukan
sebagai tambahan wacana dan pelengkap dalam petarang timbul
dalam masyarakat, mengenai pengelolaan dan penemfaamber daya
alam, terkhusus dalam bidang sumber daya udareaolaservasi udara

demi kebutuhan dan kelangsungan hidup manusialdeiséemnya.
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Pemusatan perhatian ini dilakukan karena melihaide&kan dan
pencemaran udara khususnya di daerah Jawa Bargtsgamakin parah

melibihi ambang batas normal udara ambient.

E. Metodologi penelitian
Yang di maksud dengan metodologi penelitian adalstu cara
atau jalan yang ditempuh dalam mencari, menggaknguolah dan
membahas data dalam suatu penelitian, untuk meieperoembali
pemecahan terhadap permasalafian
Untuk memperoleh dan membahas data dalam penelitian
penulis menggunakan metode-metode sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian
a. Jenis penelitian yang di maksud penulis adalahsjgmenelitian
kualitatif, yaitu jenis penelitian yang data-datardy peroleh dari data-
data dokumentasi, berupa Undang-undang, Peratusamerihtah,
Peraturan Presiden, Keputusan Presiden, peratwaarald dan lain
sebagainyd®.
b. Penelitian hukum Normatif disebut juga penelitiarkiim doktrinal.
Pada penelitian hukum jenis ini, hukum di konsepd@magai apa yang

tertulis dalam peraturan perundang-undangamw (in book$ atau

7' Joko Subagydyletodologi Penelitian, Dalam Teori Dan Prakielakarta: PT.Rineka
Cipta, 1994, him. 2.

18 Tim Penulis Fakultas Syari'ah IAIN Walisong@edoman Penulisan Skripsi Fakultas
Syari'ah, Semarang006 him. 11
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penelitian yang sepenuhnya mengunakan data seku(miran

kepustakaar)’.

2. Sumber Data

a. Sumber data primer merupakan literatur yang langidaerhubungan
dengan permasalahan penelitian, yaitu buku-buku gere
pencemaran udara, informasi-informasi mengenai glefan dan
pemanfaatan udara seperti ; UU No. 32 tahun 2@0vang
Pemerintahan Daerah, PPRI no. 25 tahun 2000 kewepgaerintah
dan kewenangan provinsi sebagai daerah otonom, R@RI1 tentang
pengendalian pencemaran udara, KUHP, PERDA Jawat Bar, 11
Tahun 2006 tentang pengendalian pencemaran udaRPRI No 74
tentang bahan berbahaya dan beracun , Kepmen figgkuhidup no,
50 Tahun 1996 tentang tingkat kebauan .

b. Sumber data sekunder merupakan sumber yang dipenauk
memperkuat data yang diperoleh dari data primauy&PRI No, 41
tentang pengendalian pencemaran udara, KUHP, PERIa Barat
No, 11 tahun 2006 tentang pengendalian pencemaamay “ PPRI
No 74 tentang bahan berbahaya dan beracun , Kepmghungan

Hidup No, 50 Tahun 1996 tentang bau tingkat kebauan

9 Amirudin, Zainal Asikin,Pengantar Metodologi Penelitian Hukytakarta : PT. raja
Grafindo Persada, 2003, him. 118
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Buku-buku, hasil seminar, makalah, lokakarya, ala#j, akses
artikel internet, yang antara laiAsas-asas Hukum Pidana Islgianafi,
Ahmad, 1993), ‘Merintis Figh Lingkungan Hiduj¢ Yafie, Ali ) penerbit
PT. cahaya insan suci.Hukum Lingkungan Di IndonesiaSebuah
Pengantar “ oleh Supriadi, Penerbit Sinar Grafikpenegakan hukum
lingkungan Indonesia” Sukandi Husin, Penerbit Sir@rafika. *
Penegakan Hukum Lingkungaandi hamzah, sinar grafika.

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian yang berkaitan dengan permasalaigreneliti
menggunakan penelitian dokumentasi, dalam halaneftian di lakukan
dengan meneliti sumber- sumber data tertulis yaBuwku-buku bacaan
mengenai Hukum Pidana Islam dan Hukum Pidana FPosittikel,
makalah seminar, pelatihan dan kasus pencemargkuhgan hidup,
seperti udara, limbah dan lain-lain, yang dapadikjan referensi dalam
penelitian ini”®. Teknik yang di gunakan adalah teknik dokumentaii
cara mengumpulkan data-data tertulis yang telahjadendokumen
lembaga atau instansi tertefitu

4. Metode Analisis Data
a. Content Analisis

Dalam menganalisis data peneliti menganalisis (sbntent

analisys) atau analisis isi yaitu suatu usaha untuk menglkapudan

menyusun data dengan memusatkan pada dokumen, tkésykemudian

2 sutrisno HadiMetodologi ResearchYogyakarta: Andy Offset, 1997, him.
% Hadari,et al.,Instrumen Penelitian Bidang Sosi@andung: Gajah Mada University
Press, 1995, him. 69
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di adakan analisis dan menafsirkan data, hasil lpe@netersebut adalah
suatu inventarisasi, sistematisasi, dan analisapudensi.
b. Metode Deskriptif Analitis

Metode deskriptif analitis ini penulis mencoba rkelean
penyelidikan dengan menampilkan data dan menganghs untuk
kemudian di ambil sebuah kesimpufan

Apa yang dinyatakan oleh responden secara tedtaislisan, dan
prilakunya yang nyata, yang diteliti dan dipelajsgbagai sesuatu yang
utuh mengenai manusia.

c. Metode Fenomenologi

Metode fenomenologi ialah suatu metode deskritiéldiii metode
fenomenologi ini penulis mencoba memberikan suatlanj supaya
persoalan itu dirumuskan dengan wajar dan membergenyelesaian
dengan ben&t Dengan cara mengumpulkan data serta dokumen untuk
dianalisis.

Dalam metode ini peneliti berusaha memahami atangoregkap
arti peristiwa yang disadari oleh kesadaran yamgde pada beberapa
individu, dan dilakukan dalam situasi yang alamhisgga tidak ada
batasan dalam memaknai fenomena yang terjadi saditpaaiukan dasar

tertentu?®

22 Winarno Surachmaiengantar Penelitian Dasar limiah, Metode, Tekh&&ndung:
Tarsito, 1998, him.139

% Soerjono Soekant®engantar Penelitian Hukundakarta : Ul-Press, 2008, him 32.

2 M.A.W. Brouwer,Badan Manusia Dalam Cahaya Psikologi Fenomeno|ahiarta :
Gramedia, 1986, him. 1

% Soerjono SoekantdQp. Cit him 250
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F. Sistematika penulisan

Agar penelitian ini dapat mengarah pada suatu mupenelitian,
maka di susun sistematika sedemikian rupa yangitdeti lima bab yang
masing-masing mempunyai karakteristik yang berbaedenun dalam
kesatuan yang berkaitan dan saling melengkapi.
Bab | : Pendahuluan yang meliputi, latar belakangsatah, rumusan
masalah, metodologi penelitian, dan telaah pustdia sistematika
penulisan, dalam bab pertama ini menggambarkapmeistlitian dan latar
belakang yang menjadi pedoman dalam bab-bab seigaju
Bab Il : Tinjaun umum tentang teori-tegarimah yang meliputi :
pengertianjarimah, unsur-unsugarimah, macam-macanjrimah, serta
tindak pidana pencemaran udara dan ancaman pidanany
Bab Il : Ketentuan pidana dalam PERDA Jawa Barat N tahun 2006
tentang pengendalian pencemaran udara, yang mgliatar belakang
penyusunan PERDA Jawa Barat No, 11 tahun 2006rigmangendalian
udara, kemudian sumber hukum PERDA Jawa Barat Mldaliun 2006
tentang pengendalian pencemaran udara, dan keatenaspek pidana
dalam PERDA Jawa Barat No, 11 tahun 2006 tentamgpeyelalian
pencemaran udara.
Bab IV : Analisis aspek hukum pidana dan hukumnistarhadap aspek
hukum pidana dalam PERDA Jawa Barat No, 11 tahudt 2@ntang

pengendalian pencemaran udara.
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Bab V : Penutup yang berisi kesimpulan, dan sanga jiwayat hidup
peneliti sendiri, dengan demikian keseluruhan asi genelitian tergambar

secara jelas.



